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Abstract: The Relationship Between Communication Between Parents And 
Access To Health Information On Dating Behavior Of Adolescent Females In 
Sukamanah Village, Cianjur Regency. Adolescence is identical with the transition 
of physical and emotional changes that are vulnerable to negative actions such as 
dating. Parental communication and access to health information are important 
factors in the formation of adolescent behavior. The design of this study uses 
quantitative descriptive with a Cross Sectional approach. The population and sample 
used in this study were 40 female adolescents aged 10-19 years according to the 
inclusion criteria. The distribution of the frequency of parental communication is 
mostly in the bad category as many as 25 people (62.50%) and the distribution of 
the frequency of access to health information is mostly in the category of not easily 
accessible as many as 27 people (67.50%). There is a relationship between parental 
communication and the dating behavior of female adolescents in Sukamanah Village, 
Cianjur Regency in 2024 which is indicated by the results of the chi square analysis 
value having a P-value of 0.049. OR value 6.953. There is no significant relationship 
between access to health information and the dating behavior of adolescent girls in 
Sukamanah Village, Cianjur Regency in 2024, which is indicated by the results of the 
chi-square analysis with a P-value of 0.312. The OR value is 1.576. It is 
recommended that adolescent girls improve communication with their parents and 
be more active in seeking access to health information so that they can improve the 
dating behavior of adolescent girls. 
Keywords: Access, Behavior, Communication, Teenagers 
 
Abstrak: Hubungan Komunikasi Antar Orangtua Dan Akses Informasi 
Kesehatan Terhadap Perilaku Berpacaran Remaja Putri Di Desa Sukamanah 
Kabupaten Cianjur. Masa remaja identik dengan peralihan perubahan fisik dan 
emosi yang rentan dengan tindakan-tindakan negatif seperti pacaran. Komunikasi 
rang tua dan akses informasi kesehatan menjadi salah satu faktor penting dalam 
pembentukan perilaku remaja. Rancangan atau desain penelitian ini menggunakan 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah remaja putri berusia 10-19 tahun sebanyak 40 
orang sesuai dengan kriteria inklusi. Distribusi frekuensi komunikasi orang tua 
sebagaian besar berada pada kategori tidak baik sebanyak 25 orang (62,50%) dan 
distribusi frekuensi akses informasi kesehatan sebagian besar berada pada kategori 
tidak mudah diakses sebanyak 27 orang (67,50%). Terdapat Hubungan secara 
antara komunikasi orang tua terhadap perilaku berpacaran remaja putri di Desa 
Sukamanah Kabupaten Cianjut Tahun 2024 yang ditandai dengan hasil nilai analisis 
chi square memiliki nilai P-value 0,049. Nilai OR 6,953. Tidak terdapat Hubungan 
secara signifikan antara Akses informasi kesehatan terhadap perilaku berpacaran 
remaja putri di Desa Sukamanah Kabupaten Cianjut Tahun 2024 yang ditandai 
dengan hasil nilai analisis Chi Square memiliki nilai P-value 0,312. Nilai OR 1,576. 
Disarankan kepada remaja putri untuk lebih meningkatkan komunikasi dengan orang 
tua dan lebih aktif dalam mencari akses informasi kesehatan sehingga dapat 
memperbaiki perilaku berpacaran remaja putri. 
Kata Kunci: Akses Informasi, Komunikasi, Perilaku, Remaja.  
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa 

transisi dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa dan identik dengan masa 
pencarian jati diri yang di tandai dengan 
peralihan perubahan fisik serta di ikuti 
dengan peralihan perubahan emosi yang 
masih sangat tidak stabil dan rentan 
dengan tindakan-tindakan negatif 
(Utami & Erfahmi, 2020). Pada masa 
remaja terjadi perkembangan yang 
dinamis dalam kehidupan individu yang 
di tandai dengan percepatan 
pertumbuhan fisik, emosional, dan 
sosial. Perubahan fisik yang terjadi di 
antaranya timbul proses pematangan 
organ reproduksi selain itu juga sudah 
terjadi perubahan psikologis, hal ini 
mengakibatkan perubahan sikap dan 
tingkah laku seperti mulai 
memperhatikan penampilan diri, mulai 
tertarik dengan lawan jenis, berusaha 
menarik perhatian dan muncul perasaan 
cinta (Bonavantura et al., 2021). 
Perkembangan pada masa remaja 
mengindikasikan berbagai permasalahan 
baik secara emosional, kejiwaan dan 
perilaku pada remaja yang diakibatkan 
dari tekanan-tekanan yang dialami 
remaja maupun akibat perubahan 
lingkungan. Permasalahan remaja 
merujuk pada masalah dan tantangan 
yang dialami oleh individu dalam rentang 
usia remaja, biasanya antara 13 hingga 
20 tahun. Permasalahan tersebut 
cenderung mengakibatkan timbulnya 
kenakalan remaja yang melanggar 
hukum, agama, dan norma-norma yang 
berlaku dimasyarakat sehingga dapat 
menyebabkan kerugian bagi orang lain, 
mengganggu ketentraman masyarakat 
umum, termasuk dirinya sendiri. 
Permasalahan remaja yang sering terjadi 
saat ini adalah mengenai permasalahan 
terkait perilaku berpacaran remaja 
(Saputri & Fatmawati, 2022). 

Pacaran merupakan salah satu 
bentuk dari perilaku seksual yang 
mengarah pada hal-hal yang berkaitan 
antara seorang laki-laki dan perempuan 
dalam menjalin suatu hubungan asmara 
seperti kasih sayang sehingga mereka 
saling menyemangati satu sama lain, 
baik dalam hubungan mereka maupun  
dalam aktivitas yang mereka jalani  
 

 
sehari-hari (Ramadan et al., 2023). 
Perilaku pacaran merupakan hal yang 
normal menurut tinjauan psikologi, 
namun banyak remaja yang 
mengekspresikan perilaku pacaran yang 
menyimpang dari norma yang berlaku di 
mayarakat, agama maupun hukum. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa 
perilaku pacaran yang dilakukan anak 
remaja sudah banyak yang melampaui 
batas normal atau sudah pada titik yang 
mengkhawatirkan (Tandrianti & 
Darminto, 2022). Dampak negatif dari 
perilaku tersebut bisa berupa kehamilan 
remaja yang tidak diinginkan, penyakit 
menular seksual (PMS), HIV/AIDS, 
pernikahan dini, serta narkotika 
(Hidayangsih, 2017). Fenomena hamil di 
luar pernikahan pada remaja akibat 
perilaku pacaran yang melebihi batas, 
beberpa tahun terakhir ini prevalensinya 
semakin mendunia. Menurut World 
Healht Organization (WHO) pada tahun 
2020 diperkirakan remaja berjumlah 1,2 
milyar atau 18% dari jumlah penduduk 
dunia memiliki kasus hamil diluar nikah 
(WHO, 2020). Di Indonesia sendiri kasus 
yang diakibatkan dari perilaku pacaran 
yang diluar batas menyebakan tingginya 
angka kehamilan diluar nikah pada 
remaja dapat dibuktikan dari data Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) tahun 2022, kehamilan remaja 
di Indonesia menunjukkan hamil di luar 
nikah dengan beberapa penyebab yakni 
kasus karena diperkosa sebanyak 8,8%, 
karena sama-sama mau sebanyak 
34,37% dan tidak terduga akibat seks 
bebas sebanyak 57%. Di Jawa Barat 
kasus kehamilan diluar nikah pada 
remaja mencapai 21.499 remaja dengan 
usia 16-19 tahun atau setara dengan 
56,92% (KemenKes RI., 2022). 
Berdasarkan data Dinkes Kabupaten 
Cianjur 2019-2023 permasalahan kasus 
yang terjadi poada remaja berkaitan erat 
dengan perilaku pacaran diluar batas 
sehingga menyebabkan kasus kehamilan 
diluar nikah sebanyak 26,87% (DinKes 
Kab Cianjur, 2023). 

Faktor penyebab terjadinya kasus 
perilaku pacaran tersebut terjadi akibat 
adanya permasalahan dari internal 
amupun eksternal. Faktor internal ini 
muncul dari dalam diri remaja yakni 
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kurangnya penampungan sosial, 
kelemahan dalam mengendalikan 
emosional, kurangnya pemahaman 
agama (Wahyuni et al., 2020). Faktor 
eksternal mucul dari keluarga dan 
lingkungan. Kenakalan remaja dapat 
terjadi karena salah satunya dalah faktor 
keluarga karena kurangnya perhatian 
dari orang tua atau keluarga terhadap 
pendidikan dan pergaulan anak, dalam 
lingkungan faktor ini dapat berupa dari 
salah pergaulan yang dilakukan dengan 
teman maupun masyarakat yang 
memiliki riwayat berperilaku negatif atau 
menyimpang dari norma-norma yang 
berlaku (Setyantoro & Hanggara, 2023). 
Orang tua menjadi salah satu faktor 
penting dalam pembentukan sikap anak. 
Tugas pertama orangtua yaitu 
memberikan Pendidikan untuk anaknya 
melalui komunikasi yang efektif. 
Komunikasi yang dilakukan orangtua 
dan anak dapat menambah 
meningkatkan pengetahuan kesehatan 
reproduksi sebagai upaya pencegahan 
perilaku seksual beresiko pada remaja 
(Pangestuti, 2021). Kualitas dalam 
berkomunikasi yang dilakukan orangtua 
dan anak berupa komunikasi yang 
dilakukan terus- menerus, bersifat 
diskusi dan penyelesaian masalah. 
Komunikasi yang dilakukan secara 
efektif dan baik akan melindungi anak 
dari perilaku seksual beresiko, seperti 
kehamilan yang tidak diinginkan, HIV 
dan infeksi menular seksual lainnya 
(Wulandari et al., 2019). Menurut 
penelitian yan telah dilakukan oleh 
(Kiptiyah & Baroya, 2022) menyatakan 
bahwa komunikasi orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
perilaku berpacaran pada anak remaja 
dengan hasil analisis statistik 
menggunakan uji bivariat memperoleh 
nilai signifikansi α=0.05. 

Akses informasi kesehatan 
menjadi penentu penting literasi 
kesehatan seseorang, karena 
merupakan sarana dalam penyebaran 
informasi kesehatan. Akses informasi 
dan pengetahuan remaja tentang 
kesehatan yang didominasi oleh perilaku 
pacaran dapat mempengaruhi kesehatan 
remaja itu sendiri, informasi yang 
diberikan berupa informasi kesehatan 
reproduksi, bahayanya hubungan seks 

bebas dan dampak negatif dari perilaku 
pecaran (Widyaningrum & Muhlisin, 
2024). Pemasalahan dapat terjadi 
apabila tidak tersedianya informasi serta 
pengetahuan yang memadai remaja 
terhadap kesehatan dapat berakibat 
pada perilaku pacaran remaja yang 
dapat menyebabkan permasalahan 
seperti hamil diluar nikah, terkena 
penyakit seksual menular bahkan 
menyebakan kematian akibat terjadinya 
HIV/AIDS (Hidayangsih, 2017). Sumber 
utama informasi kesehatan adalah media 
tradisional (misalnya, buku, brosur, dan 
majalah), media digital dan profesional 
kesehatan yang ada (Pandhika et al., 
2023). Menurut penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nurjanah et al., (2017) 
menyatakan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
anatar aspek informasi pada kelompok 
usia 15-18 tahun terhadap perilaku 
pacaran. Mengingat tingginya 
penggunaan internet dan media sosial 
dalam kehidupan sehari-hari remaja, 
menjadi semakin penting untuk 
memahami literasi kesehatan remaja 
dan memastikan mereka dilengkapi 
dengan keterampilan yang diperlukan 
untuk menavigasi informasi kesehatan 
online. Penggunaan media meningkat 
signifikan dikalangan remaja, hal ini 
memerlukan pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana respon 
mereka terhadap konten media (Taba et 
al., 2022). Internet memberikan 
kemudahan dalam akses informasi 
kesehatan. Namun banyaknya informasi 
yang tersedia perlu diikuti dengan 
kemampuan untuk bisa memilih dan 
mengevaluasi kebenaran dari informasi 
tersebut. 

Kabupaten Cianjur merupakan 
kabupaten yang terletak wilayah  di 
provinsi Jawa Barat, Indonesia. Ibu 
kotanya berada di kecamatan Cianjur. 
Kabupaten Cianjur merupakan 
kabupaten terluas kedua di Pulau 
Jawa setelah Kabupaten 
Sukabumi. Desa Sukamanah yang 
dijadikan sebagai tempat penelitian ini 
merupakan bagian dari kabupaten 
Cianjur. Permasalahan yang saat ini 
sedang marak terjadi di wilayah tersebut 
adalah terdapat beberapa kasus yang 
dialami oleh remaja usia 13-20 tahun 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Cianjur,_Cianjur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukabumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukabumi
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sebanyak 52 remaja, permasalahan 
yang terjadi diakibatkan oleh perilaku 
pacaran yang dilakukan oleh remaja 
tersebut sehingga dampak yang terjadi 
adalah terdapat beberapa remaja putri 
yang mengalami hamil diluar nikah 
sebanyak 18 remaja (34,61%) dan 
beberapa diantaranya ada yang 
melakukan aborsi sebanyak 4 remaja 
(7,70%) dan pernikahan dini sebanyak 
30 remaja (57,69%). Kehamilan diluar 
nikah yang dialami remaja putri ini jika 
tidak segera ditangani dapat 
menyebabkan beberapa kasus baru yang 
dapat beresiko yakni dapat 
meningkatkan angka kesakitan saat 
melahirkan, terjadinya berat bayi lahir 
rendah (BBLR), komplikasi persalinan, 
bahkan dapat berujung kematian. Hal 
tersebut dapat terjadi karena pada usia 
remaja belum didapati kesiapan atau 
kematangan dalam segala aspek baik 
sistem reproduksi, emosional serta 
kejiwaan, maka dari itu sebagai upaya 
penanggulangan hal tersebut, pelayanan 
kesehatan memiliki peranan penting 
untuk mengkaji bebrapa hubungan yang 
dapat mempengaruhi terjadinya 
permasalahan perilaku pacaran pada 
remaja. 

Berdasarkan tingginya kasus 
kehamilan remaja di Desa Sukamanah 
serta pentingnya peran komunikasi 
orang tua dan akses informasi 
kesehatan, maka penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan 
komunikasi orang tua dan akses 
informasi kesehatan dengan perilaku 
berpacaran remaja putri. 

 
METODE 

Rancangan penelitian ini 
menggunakan desain pnelitian 
kuantitatif cross-sectional. Populasi 
penelitian ini adalah remaja putri di Desa 
Sukamanah dengan populasi dalam 
penelitian ini adalah 40 remaja dengan 
Teknik sampling dalam penelitian ini 
menggunakan Teknik total sampling 
yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 
Remaja di Desa Sukamanah yang 
bersedia menjadi responden dan 
menandatangani informed consent dan 
remaja putri usia 10-19 tahun. Penelitian 
dilakukan di Desa Sukamanah 
Kabupaten Cianjur. Adapun waktu 
penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
Juni 2024. Pada penelitian ini instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner yang 
berbentuk pilihan yang mana 
jawabannya sudah tersedia yang sudah 
dilakukan uji validitas dan realibilitas 
terlebih dahulu yang selanjutnya hasil 
pengisian kuesioner akan di analisis 
menggunakan analisis univariat guna 
menggambarkan karakteristik masing-
masing variabel independen dan variabel 
dependen, dan analisis bivariat 
menggunakan uji chi square dengan 
derajat kepercayaan 95% dan tingkat 
signifikansi α = 0,05. 

Penelitian ini telah lolos kaji etik 
oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
Kesehatan Universitas Indonesia Maju 
dengan No. 11061/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/X/2024. 

 
 
HASIL 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 
usia terbanyak remaja putri yaitu pada 
usia 16-19 tahun sebanyak 23 orang 
(57,50%), sedangkan pada usia 10-15 
tahun sebanyak 17 orang (42,50%).  
 
 

 
 
Pendidikan terakhir terbanyak pada 
remaja putri adalah berpendidikan SMP 
sebanyak 16 orang (40,00%), 
sedangkan Pendidikan SD sebanyak 13 
orang (32,50%) dan remaja putri yang 
memiliki Pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 11 orang (27,50%). 
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Tabel 1. Gambaran Demografi Karakteristik Remaja Putri  
Karakteristik 
Responden  

Frekuensi 
(n) 

Persentase (%) 

Usia  
10-15 Tahun  
16-19 Tahun  

 
17 
23 

 
42,50 
57,50 

Total 40 100,00 
Pendidikan Terakhir  
SD  
SMP  
SMA  

 
13 
16 
11 

 
32,50 
40,00 
27,50 

Total 40 100,00 
 
Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
perilaku berpacaran dengan kategori 

tidak baik sebanyak 22 orang (55,00%) 
dan pada kategori baik sebanyak 18 
orang (45,00%). 

 
Tabel 2. Gambaran Perilaku Berpacaran Remaja Putri 

Perilaku Berpacaran  Frekuensi 
(n) 

Persentase (%) 

Baik   
Tidak baik  

18 
22 

45,00 
55,00 

Total 40 100,00 
 

Berdasarkan Tabel 3 menujukkan 
bahwa komunikasi antara orang tua 
dengan remaja putri sebagian besar 
dengan kategori tidak baik sebanyak 25 

orang (62,50%) sedangkan pada 
kategori baik sebanyak 15 orang 
(37,50%). 

 
Tabel 3. Gambaran Komunikasi antar Orang tua dengan Remaja Putri 

Komunikasi antara 
Orang Tua dengan 
Remaja Putri 

Frekuensi 
(n) 

Persentase (%) 

Baik 
Tidak Baik   

15 
25 

37,50 
62,50 

Total 40 100,00 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa sebagian besar akses informasi 
kesehatan remaja putri dengan kategori 
tidak mudah diakses sebanyak 27 orang 

(67,50%), sedangkan pada kategori 
mudah diakses sebanyak 13 orang 
(32,50%). 

 
Tabel 4. Gambaran Akses Informasi Kesehatan Remaja Putri 

Akses Informasi  Jumlah (n) Persentase (%) 
Mudah diakses 
Tidak bisa diaskses 

13 
27 

32,50 
67,50 

Total 40 100,00 

Berdasarkan Tabel 5 
menunjukkan bahwa sebagaian besar 
komunikasi orang tua dan remaja 
dengan kategori tidak baik dan perilaku 
berpacaran tidak baik sebanyak 16 

orang (40,00%), pada kategori 
komunikasi tidak baik dan perilaku 
berpacaran baik sebanyak 9 orang 
(22,50%) sedangkan pada kategori 
komunikasi orang tua baik dan perilaku 
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berpacaran baik sebanyak 9 orang 
(22,50%) serta pada kategori 
komunikasi orang tua baik dan perilaku 

berpacaran tidak baik sebanyak 6 orang 
(15,00%). 

 
Tabel 5. Hubungan Komunikasi Antar Orang Tua Terhadap Perilaku 

Berpacaran Remaja Putri  
Komunikasi 
Orang Tua 
dan Anak 

Perilaku Berpacaran  Total 
Ρ 

Value OR Baik  Tidak baik  F  % 
F % F % 

Baik 9 22,50 6 15,00 15 37,50 
0,049 6,953 

 Tidak baik  9 22,50 16 40,00 25 62,50 
Jumlah 18 45,00 22 55,00 40 100 

 
Berdasarkan Tabel 6 

menunjukkan bahwa sebagaian besar 
akses informasi dengan kategori tidak 
mudah diakses dan perilaku berpacaran 
baik sebanyak 14 orang (35,00%), pada 
kategori akses informasi mudah diakses 
dan perilaku berpacaran baik sebanyak 4 

orang (10,00%) sedangkan pada 
kategori akses informasi tidak mudah 
diakses dan perilaku berpacaran tidak 
baik sebanyak 13 orang (22,50%) serta 
pada kategori akses informasi mudah 
diakses  dan perilaku berpacaran tidak 
baik sebanyak 9 orang (32,50%). 

 
Tabel 6. Hubungan Akses Informasi Kesehatan Terhadap Perilaku  

Berpacaran Remaja Putri  

Akses 
Informasi 

Perilaku Berpacaran  Total 
Ρ 

Value OR Baik  Tidak baik  F  % 
F % F % 

Mudah 
diakses  4 10,00 9 22,50 

 
13 
 

32,50 

0,312 
 

1,576 
 Tidak 

mudah 
diakses   

14 
 

35,00 
 

13 
 

32,50 
 

27 
 

67,50 
 

Jumlah 18 45,00 22 55,00 40 100 
 

PEMBAHASAN 
Data Demografi Karakteristik 
Responden  

Berdasarkan data demografi 
karakteristik responden berdasarkan 
kategori usia, sebgaian besar responden 
berada pada rentang 15-19 tahun 
sebanyak 23 orang (57,50%). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Jayanti dkk., 
(2024) menyatakan bahwa usia remaja 
dari rentang 16-19 merupakan usia 
remaja yang paling banyak memiliki 
hubungan berpacaran sebanyak 32 
orang (61,22%). Penelitian lain yang 
mendukung penelitian ini dilakukan oleh 
Putri & Itriyah (2023) menyatakn bahwa 
usia remaja 16-19 tahun merupakan 
usia terbanyak dengan persentase 60% 

yang memiliki hubungan berpacaran. 
Umur termasuk faktor yang berpengaruh 
pada kegiatan seksual remaja karena 
seiring dengan pertambahan umur, 
perkembangan organ seksual semakin 
meningkat (Kiptiyah & Baroya, 2018). 
Teori pendukung dilaporkan oleh 
Tandriati & Darminto (2022) 
menyatakan bahwa remaja dengan usia 
16-19 tahun merupakan usia menuju 
masa dewasa dan diawali dengan proses 
pematangan organ-organ reproduksi 
yang membawa pada perubahan 
biologis, kognitif serta sosial-emosional. 
Bekerjanya organ-organ reproduksi ini 
dapat menimbulkan dorongan-dorongan 
erotis yang membuat muncunya sifat 
romantis disertai keinginan yang kuat 
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untuk memperoleh dukungan dari lawan 
jenis, hingga mendorong remaja untuk 
menjalin hubungan yang lebih akrab lagi 
yaitu pacaran. Usia remaja > 15 tahun 
merupakan usia yang dimana mereka 
mulai mencari jati diri sehingga sering 
menunjukkan perilaku yang tidak baik 
dan rasa yang ingin tahu yang tinggi 
yang kemudian membawa remaja 
masuk ke dalam perilaku-perilaku yang 
mengarah pada hal negative maupun 
positif (Saputri & Fatmawati, 2022). 

Berdasarkan demografi 
karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terakhir paling banyak 
dimiliki oleh remaja putri adalah sekolah 
menengah pertama (SMP) sebanyak 16 
orang (40%). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Purnama & Raharjo (2018) menyatakan 
bahwa pendidikan terakhir yang dimiliki 
oleh usia remaja sebagian besar didapati 
pada pendidikan terakhir sekolah 
menengah pertama sebanyak 28 orang 
(62,70%). Penelitian lain yang sejalan 
dengan penelitian ini telah dilakukan 
oleh Agustina (2024) menyatakan 
bahwa responden tertinggi yang 
memiliki hubungan pacaran didapati 
pada responden yang memiliki 
pendidikan terakhir sekolah menengah 
pertama sebanyak 23 orang 
(58,43%).Berdasarkan teori pendukung 
telah dilaporkan oleh Fatmawati (2020) 
yang menyatakan bahwa sebagian 
remaja yang memiliki pendidikan 
terakhir sekolah menegah pertama 
(SMP) telah mempersepsikan tentang 
untung-rugi pacaran yakni dengan 
adanya penyemangat dalam hidup, 
tempat curhat pada orang yang berbeda 
jenis kelamin, saling mengingatkan serta 
untuk membuat diri mereka lebih 
percaya diri dalam lingkungan. Remaja 
yang telah lulus pendidikan SMP 
memiliki logika dan pendewasaan pola 
pikir yang lebih matang dibanding 
remaja yang masih menjalani 
pendidikan SD maupun SMP.  
Hubungan Komunikasi Orangtua 
Terhadap Perilaku Berpacaran 
Remaja Putri di Desa Sukamanah 
Kabupaten Cianjur Tahun 2024 

Beradasarkan hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa 

sebagaian besar komunikasi orang tua 
dan remaja dengan kategori tidak baik 
dan perilaku berpacaran tidak baik 
sebanyak 16 orang (40,00%), pada 
kategori komunikasi tidak baik dan 
perilaku berpacaran baik sebanyak 6 
orang (15,00%) sedangkan pada 
kategori komunikasi orang tua baik dan 
perilaku berpacaran baik sebanyak 9 
orang (22,50%) serta pada kategori 
komunikasi orang tua tidak baik dan 
perilaku berpacaran baik sebanyak 9 
orang (22,50%). Berdasarkan analisis 
bivariat metode Chi Square 
menunjukkan ρ-value sebesar 0,049 
yang berarti ρ-value < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara komunikasi orang tua 
dengan perilaku berpacaran. Nilai OR 
(Odd Ratio) sebesar 6,953 artinya 
komunikasi orang tua dan remaja 
dengan kategori baik berpeluang 6,953 
kali lebih besar untuk berhasil dalam 
perilaku berpacaran remaja putri  
dibandingkan dengan komunikasi orang 
tua yang tidak baik. 

Hubungan ini dinilai berkaitan 
secara erat antara komuikasi orang tua 
terhadap perilaku berpacaran remaja 
putri. Semakin tinggi tingkat komunikasi 
antara orang tua dengan remaja putri 
maka akan semakin baik perilaku 
berpacaran yang ditunjukkan oleh 
remaja putri, dan sebaliknya apabila 
semakin rendah komunikasi  antara 
orang tua dengan remaja putri maka 
akan semakin tidak baik pula perilaku 
berpacaran yang ditunjukkan oleh 
remaja putri. Hal ini disukung oleh 
pernyataan Kiptiyah & Baroya (2019) 
menyatakan bahwa komunikasi orang 
tua berhubungan secara nyata dengan 
perilaku yang akan ditunjukkan oleh 
anak. Secara umum komunikasi 
merupakan hal penting dalam 
membangun hubungan yang harmonis 
antara orang tua dengan remaja. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
tersebut peneliti berasumsi bahwa 
hubungan komunikasi orang tua 
berkaitan erat dengan perilaku 
berpacaran  remaja putri. . Semakin 
tinggi tingkat komunikasi antara orang 
tua dengan remaja putri maka akan 
semakin baik perilaku berpacaran yang 
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ditunjukkan oleh remaja putri, dan 
sebaliknya apabila semakin rendah 
komunikasi  antara orang tua dengan 
remaja putri maka akan semakin tidak 
baik pula perilaku berpacaran yang 
ditunjukkan oleh remaja putri 
Hubungan Akses Informasi 
Kesehatan Terhadap Perilaku 
Berpacaran Remaja Putri di Desa 
Sukamanah Kabupaten Cianjur 
Tahun 2024 

Berdasarkan penelitian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa 
sebagaian besar akses informasi dengan 
kategori tidak mudah diakses dan 
perilaku berpacaran baik sebanyak 14 
orang (35,00%), pada kategori akses 
informasi mudah diakses dan perilaku 
berpacaran baik sebanyak 4 orang 
(10,00%) sedangkan pada kategori 
akses informasi tidak mudah diakses dan 
perilaku berpacaran tidak baik sebanyak 
13 orang (22,50%) serta pada kategori 
akses informasi mudah diakses  dan 
perilaku berpacaran tidak baik sebanyak 
9 orang (32,50%). Berdasarkan analisis 
data bivariat menggunakan metode Uji 
Chi Square menunjukkan ρ-value 
sebesar 0,312 yang berarti ρ-value > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara komunikasi orang tua dengan 
perilaku berpacaran. Nilai OR (Odd 
Ratio) sebesar 1,576 artinya akses 
informasi dengan kategori mudah 
berpeluang 1,576 kali lebih besar untuk 
berhasil dalam perilaku berpacaran 
remaja putri dibandingkan dengan akses 
informasi tidak mudah diakses.  

Hasil tersebut sejalan dengan 
pernyataan Jayanti dkk., (2024) 
menyatakan bahwa akses informasi 
kesehatan tidak memiliki hubungan 
dengan perilaku yang akan ditunjukkan 
oleh remaja. Secara umum akses 
informasi yang dimilki oleh remaja 
dengan tujuan untuk pencarian 
informasi mengenai kesehatan 
reproduksi akan berdampak positif pada 
perilaku, semakin remaja mengetahui 
dampak dari hubungan seks bebas saat 
berpacaran akan menyebabkan 
gangguan kesehatan, akan menjadi 
patokan remaja untuk lebih berhati-hati 
dan menghindari perilaku berpacaran 

yang melewati batas, namun adapun 
dampak negatif dari kemudahan akses 
internet pada remaja, yakni dengan 
seringnya remaja mencari informasi dan 
mengetahui bahaya berpacaran dapat 
menimbulkan masalah baru yakni para 
remaja tetap dapat melakukan 
hubungan seks bebas namun untuk 
menghindari bahaya para remaja dapat 
menggunakan alat pelindung 
kontrasepsi saat berhubungan sehingga 
tidak merubah perilaku berpacaran, 
itulah sebabnya mengapa kemudahan 
akses informasi dapat mempengaruhi 
baik dan buruknya terhadap perilaku 
remaja. 
 
KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara 
komunikasi orang tua terhadap perilaku 
berpacaran remaja putri di Desa 
Sukamanah Kabupaten Cianjur Tahun 
2024 yang ditandai dengan hasil nilai 
analisis chi square memiliki nilai P-value 
0,049. Nilai OR 6,953. Sementara itu 
tidak terdapat hubungan antara Akses 
informasi kesehatan terhadap perilaku 
berpacaran remaja putri di Desa 
Sukamanah Kabupaten Cianjur Tahun 
2024 yang ditandai dengan hasil nilai 
analisis chi square memiliki nilai P-value 
0,312 Nilai OR 1,576. Hasil ini 
menunjukkan pentingnya intervensi 
berbasis keluarga dalam pencegahan 
perilaku pacaran berisiko. 
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